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ABSTRAK

Kejadian meninggalnya Syekh Siti Jenar sangatlah misteri. Seorang yang
telah dikenal sebagai seorang wali meninggal karena mendapat vonis hukuman mati
dari Kerajaan Demak. Hukuman mati yang telah dia dapatkan adalah akibat dari
ajarannya yang telah menimbulkan kekacauan dalam kehidupan masyarakat, seperti
perampokan, pemberontakan dan dianggap merusak ajaran agama Islam, yang
diantaranya adalah ajaran tauhid, syariat, akhlak dan lain-lain.

Norma agama Islam yang ada harus tetap ditegakan, baik tentang hukum
pidananya maupun hukum ibadah. Sehubungan dengan kasus Siti Jenar, maka
penyusun menggunakan beberapa buku yang membahas tentang Siti Jenar serta buku-
buku hukum pidana Islam sebagai literatur sehingga dapat menjawab pokok masalah
yang ada. Penyusun juga menyajikan ajaran Siti Jenar yang kemudian dianalisis
dengan metode kualiatif dan secara mendalam (filosofis) dengan disisipi beberapa
pandangan dari tokoh-tokoh tasawuf yang masih lurus (tidak menyalahi syariah
[slam) serta mengutip ayat-ayat al-Quran secukupnya, terutama yang berisi hukum..

Siti Jenar telah melakukan asimilasi ajaran. Islam, Hindu, Budha dan yang
lainnya dicampur dalam satu wadah, yaitu Islam Jawa. Akibat dari itu banyak
masyarakat pengikutnya suka melakukan tindakan-tindakan yang mengganggu
ketentraman dan ketertiban dengan harapan dapat bertemu Allah. Dia sendiri juga
melawan (tidak taat) pemerintahan yang sah, seperti menghasut Adipati Pengging dan
Pangeran Carbon untuk menggulingkan Kerajaan Demak. Syariah Islam yang di bawa
dan disebarluaskan oleh Nabi SAW. untuk umat manusia telah rusak akibat ajaran Siti
Jenar, dia mengatakan, “Syariah yang di Jazirah Arab- adalah untuk orang-orang
Arab”. Jelas ajaran dan tindakan seperti itu sangat bertentangan dengan ajaran Islam,
yang menyuruh untuk taat kepada Allah SWT. dan Rasul SAW. utusan-Nya yang
terakhir, sehingga dia secara pidana telah melakukan tindakan murtad yang
membahayakan agama dan Kerajaan Demak (masyarakat), yang hukumannya tidak
lain adalah dibunuh secara hak. Hal ini lah sebenamya yang menjadikan Siti Jenar
divonis mati oleh Kerajaan Demak.
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Pedoman Transliterasi Arab Latin
Penulisan transliterasi Arab Latin ini berpedoman kepada keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987
dan No. 05436/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
alif Tidak Tidak dilambangkan

o ba’ b be

< ta’ t te

= sa S es (dengan titik di
atas)

d jim J je

C ha' h ha (dengan titik di
bawah)

¢ kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di
atas)

J ra r er

J zai z Zet

o sin ] es

5 syin sy es dan'ye

ol sad $ es (dengan titik di
bawah)

o dad d de (dengan titik di
bawah)

b ta’ t te (dengan titik di
bawah)

b za z zet (dengan titik di
bawah)
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& ‘ain koma terbalik

d gain g ge

b fa' f ef

S qaf q qr

4 kaf k ka

d lam 1 el

e mim m em

J nun n en

3 wawu w we

° ha' h ha

& hamzah’ apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabi
terletak di awal kata

& ya y ye

B. Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia. Terdiri dari vokal tunggal
atau monofiong dan yokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal.

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda/harkat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Eatin Nama

A28 “fathah a a

—k kasrah I i
dummah u u

Contoh: S - Kataba
Jod— Fu'ila

2. Vokal Rangkap.
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Vokal rangkap Arab adalah gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

sebagai beﬁkl;t:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
5. Z  fathahdanya ai adani
O -2 fathah dan wawu au adanu
Contoh: 2S5 - Kaifa Js» - Haulun
C. Maddah.

Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| _Z_ fathah dan alif a dengan garis
a di atas
S atau alif maksurah
C_.5 ——~ kasrahdanya i i dengan garis
di atas
«J —=—  dummah dan wawu i u dengan garis
di atas

Contoh; Ju-Qala J8-Qia
oo -Rama | [ dyd < Yaqiln

D. Ta' Marbutah.
Transliterasi ta ' marbutah ada dua;

1. Ta® Marbutah -Hidup.

Ta” marbutah hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dummah, transliterasinya adalah (t).

2. Ta' Marbutah Mati.
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Ta’ mafburah mati atau yang mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h).

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan fa" marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7o’

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/,

Contoh: ! 254, -Raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid).

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda

syaddah, dalam transliterasi tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: i} -Rabband

CIY

e~-Nu‘imma
I. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
“J”. Namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1. Kata Sandang diikuti oleh Huruf Syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf svamsiyah-ditransliterasi sesuai
dengan bunyi yaitu “al” diganti dengan huruf, yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: _juell- asy-syamsu.
o~ ) - ar-Rahman.

2. Kata Sandang diikuti oleh Huruf Qamariyah.
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasi sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-).
Contoh: ¢lill-al-Qalamu
p24di-al-Badi‘u
JM:Lal-Jaldlu
G. Hamzah.
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasi dengan apostrof.
Akan tetapi itu hanya bgrlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa a'if.
Contoh: ;~-Syai'un

¢ yll-an-nau’'u

< al-umirtu
H. Penulisan Kata.

Pada dasarnya setiap-kata, baik fi‘il, isim atau buruf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata, tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah;lazim dirangkaikan
dengan kata lain, Karena ada huruf Atab atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikuti.

Contoh:

ol e ob & ol -Wa Innallaha lahuwa khair ar-raziqin
O 5y} y3ts-Fa' aufiil-kaila wa-al-mizana
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MOTTO
Barang siapa mendatangkan hal yang baru dalam urusan (agama) kami

yang tidak termasuk bagian darinya, maka,ia tertolak. (Diriwayatkan

oleh a)-Imam al-Bukhari dan Muslim).

Agama itu nasehat. "Kami bertanya,” Untuk siapa ?" Beliau (Rasul)
mer\jawab Untuk -Allah, kitab-Nya, Rasul -Nya, para pemimpin kaum

muslimin dan ummat sekahan (meayu*kan oleh Imam Muslim).

Masuk Islamlah secara kaffah (total), balk dari segi pemahaman,
pemlaku pendidikan, dakwa, fuqlhnya Islam secara integral berada

dalam kesucian dan ketakwaan para sufi/salafus saleh. (Rlsalah al-

Qusyairiyah).

Kemudian Kami jadikan kamu di atas syariat (peraturan) dari urusan
(&gama) itu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. (Al-Jasiyah (45): 18).
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PERSEMBAHAN

Setiap amal perbuatan manusia, baik itu berhubungan dengan dunia ataupun
dengan akhirat pasti akan diadakan perhitungan oleh Allah SWT. Bumi dan langit
vang telah sekian waktu menerima berbagai macam perbuatan manusia hanya diam
dan menangis melihat persembahan manusia terhadap diri dan Tuhannya, yang sangat
tidak pantas atau justru sangat keterlaluan, seperti merasa sempurna, bebas berbuat
dan menyembah selain-Nya. Oleh karena itu penyusun sebagai hamba
mempersembahkan karya ini kepada:

I. Kepada Islam (Lillahi Ta ala), semoga dengan niat ini Dia selalu menjaga
penyusun dan kita semua dari kesesatan.

2. Kepada Fakultas Syariah khususnya jurusan Jinayah Siyasah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Kepada dosen-dosen Jinayah Siyasah UIN Sunan Kalijaga, yang sudah lima
tahun menjadi penuntunku dalam mencari ilmu.

4. Kepada bapak dan ibuku, yang sangat penyusun sayangi, kakak-kakakku
yang penyusun cintai, calon istriku yang sedang aku nanti kesalehannya.

5. Kepada budi baik teman-teman pondok al-Munawwir Komplek Nurussalam
Putra/Putri Krapyak Yogyakarta dan teman satu kelasku.

6. Kepada semua—tanpa mengurangi rasa hormat—yang penyusun tidak
dapat menyebut satu persatu. Semoga kebaikannya diterima Allah SWT.
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Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya kepada seluruh makhluk-Nya. Shalawat
dan salam semoga tetap melimpah kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah
menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian tentang Ajaran Siti Jenar dan
tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap kematiannya. Penyusun menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan
dorongan dari berbagai_pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada
kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syariah
3. Bapak Drs. Abd. Halim, M. Hum,, selaku pembimbing I skripsi.

4. Bapak Drs.|Ocktobemrinsyah; M.jAg., selaku pembimbing-1i skripsi.

5. Bapak M. Noor, S.Ag., M. Ag., selaku pembimbing akademik dari penyusun.

W

. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Kedua orang tua yang selalu memberikan doa restu serta dorongan, baik moral
maupun materi.al. Sekali lagi penyusun ucapkan terima kasih.

7. Teman-teman pondok di antaranya: Supriyanto, Agus Ghozali, Nursidik, Agus

Priyono, Heru Sultoni, Heri Hidayatullah, Lutfi, J ohan Satori, M. Nuh,
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Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penyusun dan bagi para pencari ilmu khususnya delam bidang Hukum Pidana Islam.
Dan penyusun berharap saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk

perbaikan skripsi ini.

Yogyak 6 Rabiul A H
5 Mei 2005 M

Penyusun
1 (r’.
\/
f/.. \ '\II [ /1 ,’_

('"'Ll"ﬂé}sahit)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Agama Islam adalah agama yang sempurna, agama satu-satunya yang
diridhai Allah SWT.,! yang di dalam kitabnya tidak ada keraguan tentang
kebenarannya maupun kewahyuannya.2

Siti Jenar—tokoh sufi kontroversial zaman Demak—mengangap syariat
hanya untuk yang awam, tarekat untuk ulama dan hakekat serta makrifat hanya
untuk para wali dan nabi.’ Pandangan ini sangatlah bertentangan dengan ajaran
Islam yang sebenarnya. Praktek yang dilakukannya juga berdampak jelek
terhadap kehidupan masyarakat Demak saat itu.!

Munculnya kontreversi yang mencoiok-dalam tasawuf ini disebabkan
adanya paham yang (dianggap) menyimpang, vaitu Wahdatul Wujud, yang di
Indonesia serupa dengan manunggaling kawula-Gusti, Menurut penganut
Wahdatul Wujud hukum hanya sumber pokok menuju kesempurnaan agama dan
jika kesempurnaan itu telah tercapai, maka aturan lahiriah hukum tidak mengikat
lagi dan sebenarnya hapus, sementara’menurut para ahli hukum atau tokoh-tokoh

sufi terutama yang.menganut aliran /snainjyatul Wyjud menganggap syariah tetap

! Lihat al-Maidah (5): 5.
? Lihat al-Baqarah (2): 2.

? Hasanu Simon, Misteri Syekh Siti .Jenar: Peran Walisongo dalam Mengislamkan Tanah
Jawa, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 397.

4 Sudirman Tebba, Syaikh Siti Jenar, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him.
38-39.
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harus dilaksanakan dalam artian mempertahankan dasar al-Qur'an dan al-Sunnah
dalam menggapai kesempumaan.5

Dua cara mendekatkan diri kepada Tuhan ini sebenarnya tidak bermasalah,
akan tetapi ketika ajaran dan praktek yang terjadi memunculkan hal-hal yang
janggal secara akal maupun Syar'i, maka akan menimbulkan gejolak dan
penyimpangan. Abu  Yazid al-Busthami dengan /wihadnya, yang
perkembangannya mengambil bentuk Hulul dan Wahdatul Wujud. Paham hulul
yang dibawa oleh Husain ibn Mansur al-Hallaj, dan paham Wahdatul Wujud yang
sebenarnya dipelopori oleh al-Hallaj dan di Indonesia disamakan dengan paham
Syekh Siti Jenar.®

Syekh Lemah Bang yektinipun,

ing kene ora ana,

amung Pangeran Sej7ati,
segala ucapan-ucapan dan ajaran-ajaran Siti Jenar dipandang sangat
membahayakan masyarakat, maka akhirnya beliau pun dihukum mati oleh para
wali.®

Berbagai tindakan yang membahayakan Demak saat itu muncul sebagai
pengaruh. dari ajarannya, seperti kekacauan dalam masyarakat /dalam berbagai

bentuknya.’ Tidak hanya sampai di/‘sini ajarannya juga dianggap sebagai sumber

5 Syeh Ameer Ali, Api Islam (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980), him. 527.
S Ibid., him. 16-17.

7 Solichin Salam, Sekitar Walisanga (Kudus: Menara kudus, 1960), him. 61.
8 Ibid.

® Abdul Munir Mulkhan, 4jaran Dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar, cet. ke-7
(Yoyakarta: Kreasi Wacana, 2002), him. 82,
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dari semangat pemberontakan yang terjadi di Demak, yang dilakukan oleh urid-

uridnya. "

B. Pokok Masalah.

Membaca apa yang tertulis dalam lembar latar belakang di atas, akhirnya
penyusun memunculkan masalah-masalah yang menjadi inti dari pembahasan
skripsi ini, yaitu:

|. Bagaimana pandangan HPI mengenai hukuman mati terhadap Syekh

Siti Jenar ?.
C. Tujuan dan Kegunaan.
1. Tujuan.

a.Untuk mengetahui pandangan Hukum Pidana Islam terhadap
keputusan hukum yang dikeluarkan oleh para wali (Walisanga).
2. Kegunaan,

a. Harapan kami penelitian ini berguna bagi para pencari Tuhan, dalam
menentukan/langkah-langkah yang benarmenurut slam, bukan
menurut ilham semata atau selainnya.

b. Dapat menjadi salah ‘satu dari ‘sekian banyak karya ilmiah yang

berguna bagi perkembangan ilmu, terutama di dunia tasawuf and ilmu

hukum pidana Islam.

10 Ridin Sofwan, Wasit dan Mundiri, Islamisasi di Jawa: Walisongo Penyebar Islam,
Menurut Penuturan Babad, cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), him. 369.
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c. Melegalkan tindakan terjun ke dunia tasawuf hanya bagi yang sudah
mapan pemahaman syariatnya.

d. Dapgt menjadi salah sat bahan rujukan dalam menegakkan hukum
syariah (Pidana Islam) dalam segala segi kehidupan khususnya tasawuf

dan tentunya banyak harapan yang menjadi harapan dari penyusun.

D. Telaah Pustaka.

Persoalan hukuman mati bagi orang yang murtad banyak diulas dan
dibahas dalam kitab-kitab figih. Di antara kitab-kitab tersebut antara lain Figh As-
Sunnah, karya Sayyid Sabiq. Bidayat Al-wjtahid fi Nihayat Al-Mugqtasid, karya
Muhamad Ibnu.Rusyd. Sail Al-Jarar Al-Mwutdafiq _‘Ala Haqaiq Al-Ashar, karya
Asy-Syaukani dan kitab A/-Figh ‘Ala Al-azahib Al-Arba ah karya ‘Abd Ar-
Rahman Al-Jaziri. Kitab-kitab tersebut menjelaskan tentang sanksi pidana yang
sangat berat dan paﬁtas diberikan kepada orang murtad, yaitu berupa hukuman
mati.

Penulis! yang membahas tentang hukuman mati terhadap orang murtad
juga banyak sekali, diantaranya Fuad Kauman yang melalui karyanya “Murtad
Tanpa Sadar”. Tulisan beliau ini secara panjang lebar menjelaskan sebab-sebab
orang yang bisa dianggap murtad, serta hukuman yan pantas untuknya, yang tidak
lain adalah hukuman mati.

Satu buku yang jua membicarakan hukuman mati bagi orang murtad
adalah karya Yusuf Qardawi dengan judul “Hukum Murtad Tinjauan Al-Quran

dan As-Sunnah”. Beliau dalam karyanya itu mengupas secara cermat dan hati-hati
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ketika memutuskan hukuman bagi orang murtad. Yusuf Qardawi membedakan
hukuman antara murtad ringan dan murtad yan berat. Dia menjelaskan cukup
detail sambil mengutip hadis tentang hukuman murtad dan ayat-ayat al-Quran
yang terkait dengan persoalan murtad.

Mahasiswa yang menulis tentang hukuman mati bagi murtad juga ada.
Salah satunya adalah Hakam Zamzani Rum dengan judul skripsi “Hukuman Mati
Bagi Orang Murtad (Studi Sanad Dan Matan Hadis-hadis Riwayat An-Nasa’i)”.
Skripsi tersebut meninjau hadis-hadis tentang hukuman mati bagi orang murtad,
artinya di dalamnya hanya membahas tentang, bagaimana kedudukan hadis
tersebut, kuat tidaknya jika dijadikan sebagai dalil penghukuman tehadap orang
murtad.

Melihat hasil dari penelusuran yang telah penyusun lakukan, maka
akhirnya jelaslah posisi dari skripsi yang penyusun tulis. Skripsi karya penyusun
ini belum ada yang membahasnya, karena yang menjadi bahasannya adalah

mengenai bagaimana kebenaran tindakan para wali menghukum mati Siti Jenar.

E. Kerangka Teoretik,

Islam sadalah agama wyang sempumna. sSegala bentuk sprilaku kehidupan
umat manusia dalam keseluruhan aspeknya, baik aspek keagamaan maupun aspek
kemasyarakatan telah diatur sedemikian rupa oleh hukum Islam. Oleh karena itu
sekecil apapun perbuatan yang dilakukan manusia semuanya mempunyai akibat
hukum (ada hukumannya) sebagai bentuk pertanggungjawaban perbuatan yang
telah dilakukannya, baik terhadap manusia maupun kehadirat Allah yang saatnya
akan tiba di akhirat nanti.
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Perbuatan yang dilakukan hendaknya memiliki sandaran hukum walaupun
dengan sebuah perkataan sahabat sehingga hal itu tidak dianggap melawan
syariat, terlebih lagi dalam melakukan perjalanan menuju Allah, yang artinya
adalah melakukan perbuatan yang mahdah (hal-hal yang pokok) dalam Islam.

Islam sangat memberikan tanggapan yang serius terhadap tindakan
melawan hukum, dalam hal ini kejahatan-kejahatan, dengan memberi hukuman
dengan hukuman tertentu sesuai dengan keadilan menurut petunjuk Allah.
Kejahatan-kejahatan yang oleh Islam diatur dalam kitabnya, seperti murtad,
terhadap jiwa, terhadap harta, dan terhadap yang lain.

Ulama dan ahli hukum Islam awal tidak membedakan antara aspek
perundangan, etika dan agama dalam syariah, sehingga menyebabkan prinsip-
prinsip dan a‘turén-aturan syariah yang sesuai dengan apa yang dikenal dalam
terminologi modern sebagai hukum pidana, pembuktian dan prosedur, hanya bisa
disarikan dari risalah dan figh Islam yang umum dan luas. Berbeda dengan
pendahulunya, penulis modem telah mengidentifikasi tiga kategori pokok
pelanggaran (dosa), yakui: hudud, jinayat (qisas) dan ta'zit,” Hudud dikatakan
suatu pelanggaran. dengan hukuman khusus yang dapat diterapkan secara keras
tanpa memberikan peiuang bagi pertimbangan, baikilembaga, badan, maupun jiwa

1! [smail Muhammad Syah dkk., Filsafat Hukum Islam, cet. Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara

bekerja sama dengan Direktoral Jendrai Pembinaan Kelembagaan Agama Islam DEPAG), hlm.
221.

12 1bid., him. 222. Membagi dosa-dosa yang timbul itu menjadi dua: hudud dan gisas.
Lihat Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, alih bshasa H. Kahar Masyhur, cet. ke-1 (Jakarta: Kalam
Mulia, 1990), him. 1.

13 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syariah, alih bahasa Ahmad Suaedy dan
Amirudin Ar-Rany, cet. ke-1 (Yogyakarta: LkiS, 1994), him. 199.
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seseorang,'* sedang kejahatan yang termasuk di dalam hudud menurut ahli figh

adalah:?
I. Murtad 4. Merampok
2. Zina 5. Minum khamar
3. Pencuri

Murtad sebagai salah satu contoh tindakan pidana hudud dalam pandangan
para ulama ternyata mendapatkan bentuk penghukuman yang berbeda-beda. 16

Hukuman mati yang menjadi hukuman bagi orang yang murtad atau
karena qisas dalam Islam tidak lain karena bertujuan ingin mencegah terjadinya
kejahatan. Hukum Islam tidak membedakan dalam menerapkan hukuman bagi
mereka-mereka yang melanggar aturan agama, tiada yang lebih diringankan atau
diberatkan atas dasar pangkat, Keturunan atau lainnya yang melekat pada diri
seseorang.

Hukum qisas yang diterapkan Isiam juga tidak berdasar pada balas
dendam, yang'hal itu sudah menjadi kebidsaan umat jahiliah, melainkan gisas
ditegakan karena untuk melindungi ‘Kehidupan 17 dan| dalam al-Qur'an, gisas

disebut dengan istilah hukum persamaan bukan dengan istilah hukum bunuh.'®

' Ibid.
13 Ismail Muhammad Syah dkk., Filsafat., him. 227.

16 Ach. Khudori Soleh, Figih Kontekstual. Perspektif Sufi-Falsafi, cet. ke-1 (Jakarta:
Pertja, 2000), him. 26.

17 Sayid Sabiq, Figh., him. 28. dan an-Nisa (4): 93.

18 Ipid., him. 29.
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Kemudian dalam qisas juga Allah memberikan sebuah keringanan dengan
memberi pilihan (sebagai hukum pengganti) bagi pelaku untuk dimaatkan dengan
menerima diyat atas izin dari ahli waris korban'®.

Qisas akan dilaksanakan pada kejadian-kejadian: membunuh orang Islam,
yang terbunuh bukan seorang budak (bagi Imam Ibnu Hanifah tetap digisas),
bukan anak dari pembunuh (menurut Imam Malik tetap diqisas jika sengaja)”,
sedang gisas masuk kepada jinayah itu karena kebijakan-kebijakan yang tidak

sama dengan kategori-kategori pidana hudud.

F. Metode Penelitian.
1. Jenis penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan  (Library
Research), yaitu suatu penelitian yang beriujuan untuk mengumpulkan data
dengan cara menela ah bahan-bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan
atau di tempat lain yang ada relevansinya dengan permasalahan yang
dibahas; dalam penelitian ini, seperti buku; makalah-dan naskah-naskah

lainnya jika ada.

2. Sifat Penelitian.

1 Ahmad Djazuli, Figh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, cet. ke-
2 (Jakarta: Raya Grafindo Persada, 1997), him. 135-136.

20 T M., Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Bulan
Bintang, 2000), hlm. 454-455. Kebijakan dalam jinayat ini secara jelas ditafsirkan dengan sudut
pandang kebiasaan suku yang berlaku pada masa masyarakat Muslim awal. Abdullahi Ahmed An-
Na'im, Dekonstruksi., him. 220.
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Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitis. Penentuan ini didasarkan
pada dua alasan, yaitu ; pertama, penelitian ini berusaha menggambarkan
tentang masalah Manunggaling kawula-Gustinya Syekh Siti Jenar dan
sedikit ajaran tasawuf ( mistik ) wali-wali yang lain ditambah dengan
penggambaran Islam tentang ajarau-ajaran tasawuf. Kedua, setelah diketahui
gambarannya, peneliti berusaha menganalisisnya sehingga dapat diketahui
kedudukan ajaran Manunggaling kawula-Gusti Syekh Siti Jenar, kemudian
akhirnya penéliti dapat menemukan jawaban dari pokok masalah, yaitu
benar tidaknya ajaran Siti Jenar menurut syariah dan keputusan hukum yang
dikeluarkan para wali terhadap Syekh Siti Jenar.

3. Pendekatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Normatife-Filosofis. Pendekatan normatife adalah suatu pendekatan yang
digunakan dalam suatu penelitian dimana masalah-masalah yang dibahas
berada dalam bingkai norma-norma atau hukum yang ada, dalam hal ini
adalah hukum pidana Islam, terutama tentang murtad dan pembrontakan,
yang-bersumber pada nas\(al*Qur'an dan al-Sunnah); Kemudian pendekatan
filosofis adalah /‘pendekatan yang /digunakan untuk mengetahui lebih dalam
mengehaihikmah, inti atau hakekat dati Manunggaling kawula-Gusti yang

dianut dan dia}arkan Syekh Siti Jenar (masalah yang diteliti).

4.Teknik pengumpulan data.

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah merupakan
penelitian kepustakaan, sebagaimana dikemukakan di atas, maka dari itulah

teknik yang dipergunakan adalah mengumpulan data literatur yang ada
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relevansinya dengan permasalahan pokok yang menjadi sasaran penelitian.
Dalam penelitian ini, data literatur diklasifikasikan yang selanjutnya
penyusun menganalisisnya dengan analisis kualitatif. Data tersebut berupa
buku-buku yang secara spesifik membahas masalah hukum pidana Islam,
seperti “Jinayat (Hukum Pidana Islam)” karya Marsum dan “Al-Ahkam As-
Sultaniyyah’, karya Imam Al-Mawardi, Murtad Tanpa Sadar, karya F uad
Kauma. Sedang yang secara spesifik membahas tentang Siti Jenar, seperti
Sufisme Syekh Siti Jenar karya Muhammad Sholikhin. Data yang
menjelaskan atau yang membahas lebih lanjut, seperti buku yang berjudul
Syekh Siti Jenar Makna “Kematian” karya Chodjim, Misteri Syekh Siti
Jenar karya Simon, Sistem Sanksi dalam Islam karya al-Maliki dan lain-lain,
Hukum Pidana Islam karya Hakim, buku tersier, seperti Menepis Keraguan
Beragama karya Dasteghib, Percikan Sinar Rasulullah karya Quthub,
Tauhid Membentuk Pribadi Muslim karya Mansur serta makalah-makalah,

seperti Orang-orang Menyeberang makalahnya Nizar Ali dan lain-lain

5..Analisa data.

Data yang telah diperoleh dan dihimpun dengan cara seperti yang
telah diuraikan di atas kemudian diolah dengan cara diseleksi dan
diklasifikasikan secara sistematis dan logis. Kemudian dipelajari secara
mendalam untuk selanjutnya penyusun menganalisisnya. Dengan metode
kualitatif tersebut di atas diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang
spesifik dan komprehensif mengenai masalah yang diteliti, sehingga

akhirnya dapat menjadi jawaban dari dua masalah pokok yang ada.
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6. Sistematika pembahasan.

Skripsi akan lebih terarah dan terhindar dari penyusunan yang
kurang bertalian jika tidak ada sistem. Oleh karena itu penyusun membuat
sistematika pembahasan, antara lain adalah:

Bab pertama.

Penyusun akan menguraikan tentang latar belakang, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, ~ sistematika pembahasan. Bab ini merupakan bab yang
inemberikan gambaran awal dari skripsi yang ditulis.

Bab kedua.

’ Penyusun akan memaparkan tentang dasar-dasar hukuman mati,
beberapa tindak pidana dalam hukum Islam, serta berbagai pendapat para
ulama tentang hukuman mati bagi orang murtad. Dalam bab ini penyusun
mencoba memberi gambaran tentang bagaimana sebenarnya kemurtadan dan
hukumannya..

Bab ketiga.

Penyusun sedikit memaparkan ajaran Syekh' Siti Jenar, seperti
manunggaling kawula-Gusti, salai, sahadat;, pandapgannya tentang Tuhan
serta akibat yang timbul sebab ajarannya. Di sini juga akan dipaparkan
proses penyidangan putusan hukuman mati bagi Syekh Siti Jenar. Bab ini
sangat memberikan kejelasan terhadap ajaran Siti Jenar sehingga dapat

merupakan jembatan penting dalam melakukan analisa terhadap ajarannya

dan sesatus hukumnya.
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Bab keempat.

Bab keempat adalah bab inti yang berisi tentang analisa ajaran dan
pandangan Hukum Pidana Islam terhadap pembunuhan Siti Jenar. dalam bab
ini ditemukan bagaimana kedudukan ajaran Siti Jenar serta hukuman mati
yang divoniskan kepadanya dalam mata syariah Islam dan hukum
pidananya. Bab ini adalah bab yang menjadi jawaban dari pokok masalah
dalam skripsi ini, sehingga harus ada
Bab kelima.

Bab ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran.
Hasil dalam penelitian tertuang di sini. Bab ini merupakan jawaban akhir
yang merupakan puncak dari penelitian sebuah skripsi, yang tanpa hal ini

skripsi masih belumlah dianggap sempufna atau berakhir.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Ajaran Siti Jenar menurut syariah Islam adalah bertentangan. Syariah Islam
mempunyai bagian-bagian yang tidak dapat disentuh oleh daya kreatif
manusia, seperti tatacara salat, puasa, haji. Bagian ini harus dipatuhi manusia
tanpa memandang tingkatan keimanan (awam, kiai, nabi-nabi). Dia
meremehkan syariah atau bahkan menganggap syariah hanya budaya yang
dapat dipadukan dengan budaya lokal, syariah di zaman Nabi SAW. hanya
untuk lokal Jazirah Arab. Semua yang menjadi keyakinan Siti Jenar memang
diyakini baik secara moral manusia tanpa Tuhan. Akan tetapi manusia adalah
makhluk yang punya Tuhan (diakui atau tidak) yang harus menurut pada
syariah. Ajaran Siti Jenar sangat bertentangan dengan aturan yang ada dalam
[slam.

2. Tindakan walisanga menghukum Siti Jenar adalah;

a. benar, karena: Hukuman mati yang diterima oleh Siti Jenar adalah
konsekuensi terhadap ajarannya—hasil dari manunggaling kawula-Gusti--
yang diajarankan kepada masyarakat. Hal ini karena ajarannya sesat dan
menyesatkan. Dia mencampuradukkan ajaran Islam dengan ajaran Hindu-

Budha. Syariatnya tidak murni lagi, sehingga syariatnya tidak sama

82
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(menyeleweng) dengan syariat Islam. Dapat disimpulkan Siti Jenar
awalnya hanya murtad (kaulivah) karena ajaran yang sesat, akan tetapi
murtad itu menjadi murtad fi/iyah karena dia menampakannya dalam
kehidupan lahiriah terlebih dia menyebarkannya. Dia mati karena murtad.

b. salah, jika hanya karena tuduhan memberontak, karena: pembrontakan
yang terjadi sudah dapat ditumpas oleh Demak sebelumnya. Siti Jenar
hanya berbeda pendapat, tidak mau taat dan dia tidak melakukan
penyerangan lagi setelah kegagalan yang pernah terjadi. Dia mundur.
Sehingga utusan Demak yang datang ke perguruannya adalah dengan

maksud untuk memerangi kemurtadannya dan menghukum mati dia.

B. Saran.

Sebuah ajaran hendaknya dilaksanakan dengan penuh keikhlasan. Ajaran
Islam adalah ajaran yang datang dari Allah SWT. dan bersifat mengikat kepada
siapa pun. Iayharus tetap imenjadi; aturan bagi seluruh, umat manusia dalam
menjalankan hubunéan, baik dengan Tuhan maupun sesama manusia.

Syariat Islam bukanlah hasil,budaya masyarakat-(umat) Nabi SAW. yang
dapa.t djk('mdisikan dengan budaya lokal secara bebas tanpa aturan, akan tetapi ia
adalah sebuah kepastian. Sehingga saran penyusun kepada :

1. Kepada para personal di lembaga pendidikan baik yang bersifat formal
maupun non formal agar mengembangkan nilai-nilai luhur yang diambil
dari syariat secara penuh (batin dan lahir syar'i).

2. Kepada Pihak Penegak Hukum Pidana Islam.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Abu Hanifah.

Nama lengkap Abu Hanifah adalah Nu'man bin Sabit Abu Hanifah dia
lahir pada 80 H. Abu Hanifah adalah seorang tabi'in yang saleh, belajar fiqih
dengan Hammad‘, belajar hadis dengan beberapa guru. Guru dia yang berasal dari
Kufah sangat banyak, seperti Sya'bi, Salamah bin Kuhai, Manarib, Aun bin
Abdullah, sedang yang dari Basrah adalah Qatadah, Syu'bah, Sufyan as-Sauri.
Dia juga pergi ke Makkah dan Madinah lalu menjadi murid dari ulama terkenal
Atha’ bin Abi Rabah, belajar dengan Ikrimah seorang murid dari Abdullah bin
Abbas. Dia meninggal pada 150 H. di bulan Rajab, karena meminum racun yang

disediakan oleh fhalifah al-Mansur.

2. Imam Malik bin Anas.

Beliau lahir pada 93 H. ada yang berpendapat lahir 73 H. Dia berasal dari
keturunan bangsawan dari keluarga Arab Humair dari Yaman. Dia mempunyai
nama kecil Abdullah yang setelah menjadi ulama besar dijuluki dengan /mam Dar
al-Hijrah astinya pemimpin, para cendikia di Madinah. Kakeknya adalah seorang
ulama hadis termasyhur, sedang pamannya (Abu Suhail Nafi) dan dari Imam
Zuhri. Dia juga belajar hadis dengan pamannya ini. Mengenai al-Quran dia belajar
dengan Abu Radim Nafi bin Abd al-Rahman. Guru-gurunya yang lain seperti
Imam J; far Shadiq, Muhammad bin Yahya al- Anshari, Abu Hasim Salma bin
Dinar, Yahya bin Said. Subangan terbesarnya adalah kodifikasi figh Madinah,

selain itu juga ada al-Muwatha'di dalamnya memuat hadis-hadis sahih tentang
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salat dan lainnya. Dia meninggal pada 179 H. dalam usia 86 tahun dan

dikebumikan di “Jannat al-Bagi' di Madinah.

3. Imam Muhammad Idris as-Syafi'i.

Beliau lahir di Gaza, ada juga yang mengatakan di dekat Gaza yang
tepatnya di Asqalan. Sejak kecil dia sudah menguasai sastra dan bahasa Arab
dengan baik. Dia menguasai masalah-masalah hukum yang belajar dari ulama
kenamaan Muslim al-Khalid al-Zanji dan Sufyan bin Uyainah, hafal isi al-
Muwatha' pada usia 15 tahun. Dia meninggalkan Makkah pergi ke Madinah untuk
belajar kepada Imam Malik bin Anas dan juga pergi mendalami mazhab Hanafi di
Bagdad. Hasil karyanya sangatlah terkenal seperti al-Risalah fi Ushul al-Figh
yang sering di sebut dengan a/-Risalah, kitab ini adalah kitab hukum Islam yang
termasyhur. A/-Umm, karya dia yang lain, juga tidak kalah terkenalnya dengan a/-
Risalah. Kitab ini- berisi tentang diskusi dia dengan ulama-ulama kesohor di
zamannya, seperti Imam Malik, Imam al-Auza’l, Imam Abu Hanifah, Muhammad
al-Syaibani. Beliau, wafat pada bulan Rajab 204 /20 Januari 820 M dan

dimakamkan «li dekat bukit al-Muqattam.

(Diambil dari buku Abdur Rahman [ Doi, Syariat Hukum Isiamn, alile bahasa
Zaimudin dan Rusydi Sulaiman, cet. ke-1 (JaKarta;"PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him, 162¢190).
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(Diambil- dari buku Hasanu Simon, Misteri Syekh Siti Jenar: Peran Walisongo
dalam Mengislamkan Tanah Jawa, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 367-368.).

Gambar silsila Siti Jenar.

a. Versi Rahimsyah.  Syekh Abdul Malik (alias Asamat Khan)

Abdullah Khanuddin
Alias Maulana Abdullah

Ahmadsyah Jalalludin Syekh Kadir Kaelani
Alias Jaenal Abidin al-Kabri N*
(setelah dewasa pindah ke Kamboja) Syekah Maulana Isa
Alias Syekh Datuk Isa
di Malaka)
Syekh Datuk Ahmad Syekh Datnk Sholeh

Syekh Jabaranta, atau Syekh Abdul
Jalil ‘atau Syekh Siti Jenar

b. Versi Wiji Saksono.

Nabi Muhammad — Siti Fatimah =* Imam Kusen — Sayid Jenal Ngabidin

Syekh Datuk Saleh (Sholeh) « Datuk Ngisa Tuwu <~ Muhammad Bakir
l (tinggal di Malaka)

Syekh Siti Jenar

I
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(Diambil dari makalah Hasanu Simon, “Islamisasi Tanah Jawa Peranan
Walisongo dan Sunan Kalijaga, serta Misteri Sykeh Siti Jenar,” makalah
disampaikan pada bedah buku Misteri Syekh Siti Jenar Gerakan Pemurnian Islam
Vs Syekh Siti Jenar, diselenggarakan oleh Forum Arimatea di Auditorium
Fakultas Kehutanan, Yogyakarta, 21 Mei 2005.

c. Versi Rabithah al-Alawiyah. l
Nabi Muhammad SAW AbduiMalik
Fathimah zamat
AI-H'u+saiﬁ Ahmad Syah Jalaludin Abdullah Khanudin
Ali Z:inal Abidin Ali Nur*din + Putri Tum. Wilwotikto Kadirltaelani
Muhatnmad al-Bagqir IAbduthhman al-Mansyur Abdul+J alil

' (Gelar Haryotedjo) (Syekh Siti Jenar)
Jakfar Shodiq R, Ahrtlad Syahuri

v (Ario Wilwotikto)
Ali Uraidhi
Ahmad Muhajir
Uba
Ali
Muhammad

Alwy

Ali Kholigasam

Muhammad Shahib Marbath
Al Amul Fagih

Abdul Malik
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Syekh Siti Jenar sesungguhnya tidak ada di sini, yang ada
hanyalah Tuhan Yang Sejati.
...Barang siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat
perlindungan dan tidak (pula) penolong baginya selain dari
Allah.
Adapun orang-orang yang kafir, maka akan kami siksa
mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di
akhirat.

murtad maka bunuhlah dia.
Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga
perkare, yaitu janda yang berzina, orang yang membunuh
orang, orang murtad yang memisahkan diri dari jamaah.
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan
di bumi, hanyalah mereka dibunub/disalib....

...Barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, laly
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang
lain (demikian pula) langit, dan mercka semuanya (di
padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah
Maha Esa

...JIa berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-
belulang yang telah hancur lebur?. Katakanlah: “la akan
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang
pertama....
Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, Aku
merghasiakan | (waktunya) |agar tiapstiap,/diri itu dibalas
dengan.apa yang ia usahakan,
Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal
di dalamnya.

.Masuklah kamu ke dala surga itu disebabkan apa yang
telah-kamu kenjakan.
Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan
tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah
neraka. Dialah tempat berlindungmu...
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang
panjangnya tujuh puluh hasta.

Katakanlah: “Allah lah yang menghidupkan kamu
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan
kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan....
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